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ABSTRAK

Siti Hardiyanti. 12210085. Skripsi: Stereotip Wanita Muslimah dalam
Film Khalifah Karya Nurman Hakim. Program Studi Komunikas dan Penyiaran
Islam, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, 2017.

Media massa merupakan salah satu hal yang sangat berpengaruh dalam
membentuk persepsi masyarakat, di antara media massa yang potensia dalam
mempengaruhi persepsi dan perilaku masyarakat adalah film. Salah satu peran
media massa yang saat ini mendominasi di masyarakat yaitu sumber dominan
pencipta citra individu, kelompok, dan masyarakat. Masyarakat menilai atau
memberikan perseps terhadap suatu kelompok tertentu hanya dari media massa
yang mereka konsumsi. Hal ini yang kerap terjadi dikalangan masyarakat
Indonesia dalam memandang wanita, banyaknya diskriminasi terhadap wanita
diakibatkan dari tayangan-tayangan atau media massa.

Penelitian ini menganalisis mengena stereotip wanita muslimah dalam
film berjudul Khalifah karya Nurman Hakim, dengan ditandai kalimat dan
gambar-gambar yang tedapat dalam scene-scene yang ada di dalamnya. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui seperti apa stereotip wanita muslimah
yang terdapat di dalam film Khalifah tersebut. Penelitian ini bersifat deskriptif
kualitatif dengan menggunakan analisis semiotik Roland Barthes, yaitu dengan
tata cara menemukan penanda (signifier) dan petanda (signified), kemudian
dilakukan pembagian makna denotasi dan konotasi.

Hasil dari penelitian ini adalah ditemukannya 3 stereotip yang terbentuk
dalam film Khalifah ini. Pertama, stereotip wanita sebaga pilar rumah tangga.
Kedua, stereotip wanita sebagai pesolek dan pemikat pria. Ketiga, stereotip wanita
sebagai the second class.

Kata kunci: Film Khalifah, Stereotip Wanita, Analisis Semiotik
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

M edia massa merupakan salah satu hal yang sangat berpengaruh dalam
membentuk persepsi masyarakat, baik itu media massa cetak maupun
elektronik. Kemunculan media massa pada abad ke-20 membuat ketakjuban
sekaligus ketakutan, ketakjuban atas berkembangnya informasi-informasi
secara cepat sehingga semua kalangan dapat mengetahui kabar dari segala
penjuru, dan ketakutan atas dampak serta pengaruh besar dari media massa itu
sendiri. Media menurut bentuknya dibedakan menjadi dua macam yaitu media
cetak dan media elektronik. Media massa cetak berupa koran, majalah dan

tabloid, sedangkan media massa elektronik berupatelevisi, radio dan film.

Denis McQuail mengemukakan bahwa peran media massa selama ini
dibagi menjadi lima bagian. Pertama, sebaga industri pencipta lapangan
kerja, barang, dan jasa serta menghidupkan industri lain utamanya dalam
periklanan atau promosi. Kedua, sumber kekuatan, alat kontrol, manajemen,
dan inovasi masyarakat. Ketiga, Lokasi (forum) untuk menampilkan peristiwa
masyarakat. Keempat, wahana pengembangan kebudayaan, tatacara, mode,
gaya hidup, dan norma. Kelima, sumber dominan pencipta citra individu,

kelompok, dan masyarakat.



Dalam peran media massa menurut Denis McQuail yang kelima yaitu
sumber dominan pencipta citra individu, kelompok, dan masyarakat
merupakan salah satu peran media massa yang saat ini mendominasi di
masyarakat. Sebagian besar masyarakat memberikan penilaian maupun
persepsi terhadap suatu kelompok tertentu hanya dari media massa yang
mereka konsumsi tanpa menilik bagaimana kenyataan yang sebenarnya. Hal
ini yang terjadi dikalangan masyarakat Indonesia dalam memandang wanita,
banyaknya diskriminasi terhadap wanita diakibatkan dari tayangan-tayangan
atau media massa yang mereka konsums sehingga menimbulkan banyak

kerugian dipihak wanita baik secara materil maupun non materil.

Di antara media massa yang berpengaruh dalam mempengaruhi
persepsi dan perilaku masyarakat adalah film. Pada akhir abad 19 film muncul
sebagal teknologi terbaru hanya sga konten dan fungsi yang ditawarkan
sangat jarang, kemudian film berubah menjadi aat presentasi dan distribusi
dari tradis hiburan yang lebih tua, menawarkan cerita, panggung, musik,
drama, humor, dan trik teknis bagi konsumsi populer.! Dalam bukunya Teori
Komunikas Massa Denis McQuail menyebutkan ada tiga elemen penting
dalam sgarah film. Pertama, film digunakan untuk propaganda. Kedua,

munculnya beberapa sekolah seni film dan ketiga yaitu munculnya gerakan

! Putri Ivalzzati, Teori Komunikasi Massa McQuiail, ed 6, terj. Denis McQuiail
(Jakarta: Salemba Humanika, 2012), him. 35.



film dokumenter, yang mana hal ini sangat berbeda dari film pada umumnya

dan memiliki daya tarik tersendiri bagi minoritas.?

Wanita dalam konteks budaya Indonesia sering dianggap makhluk
minoritas dan lemah, berbeda dengan laki-laki yang lebih terkesan kuat
sehingga wanita selalu dikaitkan dengan peran domestik, tidak jarang yang
menganggap wanita hanya sebagal peran pembantu dalam sebuah kelompok
masyarakat. Selain itu wanita selalu dianggap mengedepankan perasaan
daripada akal dan berakibat pada kurangnya perhatian apabila seorang wanita
mengel uarkan pendapat atau pemikiran mereka. Namun, di samping itu wanita
selalu dituntut untuk menjadi seorang yang handal untuk mengatas
permasalahan yang ada di dalam keluarganya. Hal ini terjadi karena beberapa
faktor yang mempengaruhi diskriminasi terhadap wanita, di antara faktor
tersebut adalah budaya yang berkembang di suatu daerahlah yang

menyebabkan terjadinya diskriminasi tersebuit.

Dalam tatanan realistis, perempuan masa kini di Indonesia banyak
yang berperan di samping domestik, juga publik seperti bekerja, menghidupi
keluarga, belgjar, mengajar, menduduki jabatan, dan sebagainya. Perempuan
banyak yang merasa terpasung dan tidak bebas bergerak dengan pembatasan
tugas dan peran domestiknya, dilain pihak laki-laki tidak dapat menerima dan
tidak rela dengan peran perempuan yang semakin merambat ke sektor publik
dan sosiad. Sementara menurut Haifaa A. Jawad, islam telah memberikan

suatu jaminan yang tegas dan pasti kepada kaum perempuan baik dalam peran

2 |bid., him. 36.



sosial, hak-hak dan politik untuk memproteksi hak-hak tersebut dari
penyalahgunaan laki-laki, islam telah menyediakan rumusan hukum yang
melindungi.® Secara teroritis, perempuan dalam Islam diberikan beberapa hak,

antaralain:

a. Hak Independensi kepemilikan: hal ini meliputi hak mengelola
keuangan dan propertinya secara independen.

b. Hak memelihara identitas diri: kaum perempuan dalam Islam
seldu dilindungi secara hukum untuk menggunakan nama
keluarganya dan bukan nama suaminya.

c. Hak pendidikan: Al-Qur’an dan Sunnah telah mengadvokasikan
tentang hak-hak perempuan dan laki-laki untuk sama-sama
mencari ilmu pengetahuan tanpa membedakan jenis kelamin.

d. Hak berpartisipasi dalam politik dan peristiwa-peristiwva publik:
pada Isam awal, perempuan diberikan kesempatan untuk
mengekspresikan diri, mengaj ukan argumentasi dan
menyampaikan pemikirannya pada publik. Mereka dipercayai
menjadi delegasi, mediator dan mendapatkan hak perlindungan
proteksi. Jadi, dalam perspektif Islam yang otentik, seorang
perempuan adalah individu yang terhormat dan patut mendapatkan
respek, makhluk yang independen, makhluk sosial, dan makhluk

berbakat, sebagaimana kaum laki-laki, yang memiliki hati, jiwa

¥ PSW UIN Sunan Kalijaga dan The Asia Foundation, Gender dan Islam Teks dan
Konteks, cet 2 (Y ogyakarta: SUKSES Offset, 2009), him. 30.



intelektualitas serta memiliki hak-hak yang setara fundamental
untuk mengartikulasi kemampuan dan ketrampilan di setiap sektor

aktivitas umat manusia.

Daam film yang berkembang saat ini masih banyak ditemukan adanya
elemen propaganda yang terlihat samar di beberapa film hiburan yang beredar
di masyarakat luas. Film “Khalifah” termasuk satu di antara sekian film yang
di dalamnya terdapat propaganda. Khalifah merupakan film yang mengusung
unsur religius atau islami. Dalam bahasa Arab khalifah berarti pemimpin
namun dalam film khalifah garapan Nurman Hakim ini Khalifah merupakan
sosok perempuan yang hidup bersama ayah dan adiknya dalam keterbatasan.
Di tengah keterbatasannya, ia diterima di Universitas Indonesia namun tidak
dapat melanjutkan pendidikannya ke jenjang yang lebih tinggi lagi
dikarenakan masalah ekonomi sehingga ia memilih bekerja menjadi seorang
kapster di salon milik Rita. Demi membahagiakan ayah dan adiknya dia
menikah dengan pemuda bernama Rasyid yang dikena sebagai keponakan
dari teman ayahnya, meskipun masih asing dan belum mengenal terlalu dalam.
Setelah pernikahannya dengan Rasyid, Khalifah dituntut Rasyid untuk
mengenakan cadar, meskipun pada awalnya Khalifah merasa ragu namun pada

akhirnya Khalifah mengenakan cadar seperti yang disarankan oleh Rasyid.

Suatu ha yang menarik penditi untuk meneliti film Khalifah ini
adalah mengenai bagaimana film ini pada awa kemunculannya banyak

mengundang kontroversi, bukan hanya mengangkat mengenai agama dalam

41bid., him. 31.



ceritanya, namun juga mengenai bagaimana wanita dicitrakan dalam film
tersebut, yang mana agama dan perempuan merupakan ha yang sangat
sensitif dalam setiap pembahasannya, baik itu secara tulisan maupun visual.
Dalam beberapa artikel disebutkan bahwa film “Khalifah” ini berusaha
memberikan pengertian mengenai perempuan yang bercadar, hanya sgja dalam

penyampai annya tidak mudah untuk dipahami oleh semua kalangan.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, Rumusan
masal ah penelitian ini adalah bagaimana stereotip wanita muslimah dalam

film Khalifah karya Nurman Hakim?

C. Tujuan Penélitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagai mana stereotip
wanita muslimah dalam film Khalifah yang disutradarai oleh Nurman

Hakim.

D. Manfaat Penélitian
1. Manfaat Teoritis
Dapat berguna bagi pengembangan kajian kellmuan di Fakultas
Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta, khususnya
untuk mahasiswa-mahasiswi Jurusan Komunikasi dalam menambah

informasi mengena stereotip dalam sebuah film, serta bagaimana



media massa daam membentuk atau mempengaruhi persepsi
masyarakat |luas mengenai suatu golongan atau kelompok tertentu.
2. Manfaat Praktis
Penelitian ini dapat memberikan manfaat sebagai bahan telaah
serta pengertian kepada akademisi, pecinta film, dan pembuat film
dalam penelitian bagaimana film dijadikan sebagai bahan stereotip

terhadap suatu kelompok tertentu.

E. Kajian Pustaka
Untuk menghindari adanya plagiasisasi, maka penulis mencantumkan
beberapa kajian pustaka yang dinilai membantu dalam penyususan tulisan

ini, di antaranya:

1. Pendlitian skrips oleh Ade Putranto Prasetyo Wijiharto Tunggali,
program studi llmu Komunikasi, Fakultas Ilmu Sosial dan IImu
Politik, Universitas Muhammadiyah Y ogyakarta, tahun 2013 dengan
judul “Stereotip Perempuan Sunda dalam Film Indonesia (Analisis
Semiotika pada Film Kawin Kontrak Lagi”. Penelitian ini dititik
beratkan kepada stereotip perempuan Sunda dalam film kawin kontrak
lagi. Kesamaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu
berada pada subjeknya yang sama-sama meneliti sebuah film serta
pada metodologi penelitian yang menggunakan metodologi penelitian
kualitatif dengan menggunakan analisis semiotik Roland Barthes,

sedangkan untuk perbedaan penelitian ini  dengan penelitian



sebelumnya adal ah pada objek yang diteliti, jika penelitian sebelumnya
mengambil perempuan Sunda sebagai objek, sedangkan penelitian ini
mengambil wanita muslimah sebagai objek. Meskipun sama-sama
wanita, namun penelitian sebelumnya lebih cenderung terhadap wanita
dalam sebuah suku sedangkan perempuan dalam penelitian ini lebih
cenderung ke agama. Hasil dari penelitian yang dilakukan oleh Ade
Putranto ini menunjukkan ada 3 stereotip perempuan Sunda dalam film
kawin kontak lagi. Pertama, perempuan Sunda sebagai perempuan
dapat diperjualbelikan. Kedua, sikap perempuan Sunda yang
matrealistis. Ketiga, perempuan Sunda adalah pelaku kawin kontrak.®
2. Skripsi oleh Hani Fajri Humaidah pada tahun 2012, Jurusan Sosiologi,
Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora, Universitas Islam Negeri Sunan
Kaijaga yang berjudul “Stereotip Perempuan Dalam lklan Televis
Citra Hand and Body Lotion”. Terdapat keterkaitan antara penelitian
ini dengan penelitian Hani Fajri Humaidah yaitu kedua penelitian ini
sama-sama meneliti mengenal stereotip terhadap perempuan, hanya
sgja berbeda subjek penelitiannya, jika subjek dari penelitian ini adalah
film, maka subjek dari penelitian Hani Fajri Humaidah adalah iklan.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui stereotip
perempuan dalam iklan televisi. Dalam penelitiannya, ia menggunakan
metode penelitian kualitatif dan menggunakan analisis semiotik dalam

membedahnya. Hasil dari penelitian yang dilakukan Hani Fajri

> Ade Putranto Prasetyo Wijiharto Tunggali, Stereotip Perempuan Sunda dalam
Film Indonesia (Analisis Semiotika pada Film Kawin Kontrak Lagi), Skrips (Y ogyakarta:
Universitas Muhammadiyah Y ogyakarta, 2013).



Humaidah ini menunjukkan bahwa perempuan selalu menjadi objek
menarik untuk diperjualbelikan, dari mulai ujung rambut hingga ujung
kaki dari bagian perempuan dapat dikomersilkan.® Sehingga sebagian
besar iklan yang ada didominasi oleh keberadaan kaum hawa di
dalamnya. Perbedaan yang ada dalam penelitian di atas dengan
penelitian ini adalah dari subjek yang diteliti, jika dalam penelitian di
atas menggunakan iklan sebagai subjek yang diteliti maka penelitian
ini menggunakan film sebagai subjek penelitiannya.

3. Jurnal penelitian berjudul “Stereotip Perempuan dalam Iklan
Televisi: Study Semiotika Iklan Generasi-Berencana BKKBN
Vers Video lipsync”. yang disusun oleh Susanah Maibarokah jurusan
[Imu Komunikasi, fakultas [Imu Sosia dan Ilmu Politik, Univeristas
Mulawarman pada tahun 2013. Untuk mengetahui bagaimana stereotip
perempuan dalam iklan televisi generasi berencana tersebut penelitian
sebelumnya menggunakan metodologi penelitian kualitatif, metode
yang sama digunakan untuk penelitian ini, sedangkan perbedaan yang
terdapat pada penelitian sebelumnya dengan penelitian ini adalah dari
segi andlisis, jika penelitian sebelumnya menggunakan analisis Charles
Sanders Pierce, maka penelitian ini menggunakan analisis semiotik
Roland Barthes. Terdapat 4 stereotip yang didapat dari penelitian
stereotip perempuan dalam iklan generasi-berencana BKKBN.

Pertama, bahwa secara psikologis perempuan lebih emosional dalam

® Hani Fajri Humaidah, Stereotip Perempuan Dalam Iklan Televisi Citra Hand
and Body Lotion, Skripsi (Y ogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2012), him. 50-51.
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menyelesaikan tugasnya sebagai ibu rumah tangga. Kedua, Pekerjaan
rumah yang dilakukan perempuan tidak dianggap sebaga suatu
pekerjaan karena tidak mempunyai nilai ekonomis. Ketiga, perempuan
tidak dapat mengatasi problematika dalam rumah tangga. Keempat,

anak perempuan selau menangis jika menginginkan sesuatu.”

F. Kerangka Teori
1. FiIlm

Film merupakan salah satu karya seni yang sangat rumit dalam
pembuatannya, bukan hanya melibatkan berbagai macam peralatan,
namun juga dalam hal modal. Karena hal inilah film cenderung rentan
daripada media lain terhadap gangguan dari luar dan sering kali tunduk
pada tekanan. Namun, bukan berarti film tak dapat menampilkan
pembelgaran dan propaganda. Berdasarkan cerita, film dapat
dibedakan antara film fiksi dan non-fiksi.® Fiksi merupakan fim yang
dibuat berdasarkan imajinasi manusia, dengan kata lain film yang
dibuat tidak berdasarkan kejadian nyata yang terjadi di kehidupan
sebenarnya, sedangkan film non-fikss merupakan film yang
pembuatannya diilhami oleh suatu kejadian yang benar-benar terjadi

dikehidupan nyata kemudian dimasukkan unsur-unsur sinematografis

" Susanah Maibarokah, Stereotip Perempuan dalam Iklan Televisi: Sudy
Semiotika Iklan Generasi-Berencana BKKBN Versi Video Lipsync, (Samarinda:
Universitas Mulawarman) dalam  http://ejournal.ilkom.fisip-unmul.ac.id/site/wp-
content/uploads/2013/09/ejournal_ganjil%20(09-05-13-07-45-21).pdf diakses pada 27
Agustus 2017 pukul 02.10 WIB.

8 Wikipedia https://id.wikipedia.org/wiki/Film diakses pada tanggal 9 Oktober
2016 pukul 14.20 WIB.
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dengan penambahan efek-efek tertentu seperti efek suara, musik,
cahaya, komputerisasi, skenario atau naskah yang memikat dan lain
sebagainya untuk menambah dayatarik film tersebut.

Film dalam orientasi pembuatannya dapat digolongkan dalam film
komersia dan film non-komersia.® Film komersid orientas
pembuatannya adalah untuk bisnis dan mengejar keuntungan, dalam
hal ini film dijadikan komoditas industrialisasi, maksudnya film
dijadikan sedemikian rupa agar menjadi menarik dan memiliki nilai
jual yang tinggi serta dapat menarik perhatian khalayak ramai.™® Film
komersial biasanya cenderung lebih ringan, atraktif, dan mudah
dimengerti, hal ini bertujuan agar banyak orang yang berminat
menyaksikannya. Berbeda dengan film non-komersia yang bukan
berorientasi untuk bisnis, dengan kata lain film non-komersial dibuat
bukan untuk mengegjar target ataupun keuntungan dan bukan
menjadikan film sebagai komoditas, melainkan murni sebagai seni
dalam menyampaikan suatu pesan dan sarat akan tujuan. Karena dibuat
bukan berdasarkan kepentingan bisnis dan keuntungan, maka biasanya
segmentasi penonton untuk film non-komersial pun terbatas. Diantara
contoh film non-komersial adalah film propaganda, film yang
bertujuan mempengaruhi pemikiran massal agar sesuai dengan pesan
yang ingin disampaikan dalam film tersebut. Kemudian film

dokumenter yang mengangkat tema khusus mengenai suatu kelompok,

% Ibid.,
10 pid.,
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seperti film dokumenter yang mengangkat mengenai kehidupan anak
jalanan yang sebenarnya, atau film dokumenter mengenai flora dan
fauna
Menurut Sumarni dalam buku Dasar-dasar Apresiasi Film sebagai
karya seni, film terbukti memiliki kemampuan kreatif. la mempunyai
kesanggupan untuk menciptakan realitas rekaan sebagai bandingan
terhadap redlitas. Redlitas yang ditampilkan dalam film adalah realitas
yang dibangun oleh pembuat film dengan mengangkat nilai-nilai atau
unsur budaya yang terdapat di dalam masyarakat. Atau sebaliknya,
realitas rekaan yang ditampilkan dalam film kemudian menjadikan
sebuah bentukan budaya yang diikuti oleh penonton.™
Film banyak dijadikan sebagai alat pembentuk stereotip ataupun
pembentukan sikap, hal tersebut tidak lepas dari film yang merupakan
salah satu media massa dan mempunya fungsi-fungsi sebagai berikut:
a. Fungs Informasi
Fungs ini diartikan bahwa media massa sebagai penyebar
informasi bagi pembaca, pendengar atau pemirsa. Khalayak
seladu haus akan informasi mengenal suatu peristiwva atau
fenomena yang terjadi. Sebagian informasi yang mereka
dapatkan bukan dari bangku pendidikan ataupun tempat kerja
melainkan dari media massa yang mereka konsumsi.

b. Fungs Pendidikan

1 Teguh Trianton, Film sebagai Media Belajar (Y ogyakarta: Graha [lmu, 2013),
him. 50.
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Media massa merupakan pendidikan bagi khalayaknya (mass
education) karena media massa banyak menygjikan hal-hal
yang sifatnya mendidik. Salah satu cara mendidik yang
dilakukan oleh media massa adalah melalui penggaran nilai
dan estetika serta aturan-aturan yang berlaku.

c. Fungs Mempengaruhi
Fungss mempengaruhi media massa secara implisit terdapat
pada tajuk/editorial, features, iklan, artikel dan sebagainya.
Khalayak dapat terpengaruh oleh iklan-iklan yang dipasang
atau dapat pula termotivas setelah membaca features mengenai
seorang tokoh.

d. Fungs Meyakinkan
Fungs meyakinkan atau persuasi bisa datang dalam bentuk:
Pertama, mengukuhkan atau memperkuat sikap, kepercayaan
atau nilali seseorang. Kedua, mengubah sikap, kepercayaan atau
nilai seseorang. Ketiga, menggerakkan seseorang untuk
melakukan sesuatu. dan keempat, memperkenakan etika atau

menawarkan sistem nilai tertentu.

2. Stereotip
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Stereotip berasal dari kata Yunani, stereos yang artinya kaku
(rigid) dan tupos yang artinya jejak.*? Sedangkan dalan KBBI
stereotip berarti konsepsi mengenai suatu golongan berdasarkan
prasangka yang subyektif dan tidak tepat, definisi dari stereotip yang
dianggap cukup representatif adalah definis dari Brigham yaitu
stereotip sebagai generalisasi terhadap kelompok yang menyangkut
sifat-sifat yang dimiliki kelompok tersebut, namun sifat-sifat tersbut
dikenakan secaratidak tepat.™

Dalam tinjauan mengenai stereotip ini, penulis menggunakan teori
kognitif, Gordon Allport menyatakan bahwa pembentukan stereotip
yang disederhanakan bersifat fungsional dalam arti memudahkan
proses pengambilan keputusan.* Teori Kognitif menegaskan kaitan
antara stereotip dan memori seseorang. Sewaktu seseorang menjelgah
memorinya, ia akhirnya hanya akan menemukan bukti bahwa orang
lain memang seperti apa yang ia ingat, apalagi ingatan manusia tidak
sedikit yang didapatkan dari media massa atau media sosial.
Mengingat media massa melaporkan berita-berita secara selektif,
sudah tentu media massa mempengaruhi pembentukan citra tentang

lingkungan sosial yang timpang dan bisa sehingga terjadilah stereotip.

12 Budi Susetyo, Stereotip dan Relasi Antar Kelompok (Y ogyakarta: Graha
I1mu, 2010), him. 20.

B3 |bid., him. 19.

Yhttp://interseksi.org/archive/publications/essays/articles'media isu_terorisme.
html diakses pada 02 Agustus 2017 pukul 13.05
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Berbicara mengenai kognitif, berarti merujuk pada sikap dan
adanya pengukuran. Menurut Rensis Likert dan Charles Osgood, sikap
merupakan suatu bentuk evaluas atau reaksi perasaan.® Dalam
pembentukan sikap terdapat tiga komponen yang saling menunjang
yaitu komponen kognitif, komponen afektif, dan komponen konatif,
tetapi dalam hal ini peneliti hanya mengkai dari segi komponen
kognitifnya sga. Daam komponen kognitif berisi perseps,
kepercayaan, dan stereotip yang dimiliki individu mengenai sesuatul.
Seringkali, komponen kognitif ini dapat disamakan dengan pandangan
atau opini, terutama apabila menyangkut masalah isu problem yang
kontroversial .'®

Teori kognitif yang dicetuskan oleh David Krech dan Richard S.
Crutchfield menekankan andil seperti kategorisasi, penonjolan dan
skema yang bersifat sistematik dan biasanya menyertai terjadinya
pembentukan kesan, stereotip dapat dibentuk dari beberapa point di
bawah ini:*’

a. Proses kategorisasi: orang cenderung untuk mengkategorikan

orang lain ke dalam berbagai tipe. Namun pada taraf tertentu
keseluruhan tersebut dapat bersifat penyederhanaan yang

dilebih-lebihkan. Proses itu dapat mengaburkan perbedaan di

> Saifuddin Azwar, Skap Manusia Teori dan Pengukurannya, (Y ogyakarta:
Pustaka Pelgjar. 2011) him. 3, cet.7.

1® Saifuddin Azwar, Skap Manusia Teori dan Pengukurannya, (Y ogyakarta:
Pustaka Pelgjar. 1995) him. 17-18, cet.1.

7 https://archive.org/detail s/theoryproblemsofOOkrec diakses pada 02 Agustus
2017 pukul 13.57 WIB.
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antara anggota kelompok lain, karena sering kali hanya
didasarkan padaisyarat yang paling jelas dan menonjal.

b. Stimulus yang menonjol: pada tahap ini orang biasanya lebih
banyak memperhatikan stimulus yang relevan dan menonjol,
sehingga perbedaan itu cenderung muncul di dalam benak
mereka ketika berhadapan dengan anggota kelompok lain yang
terutama bila mereka tampak mencolok di lingkungan, den
menjadikan stereotyping dan generalisasi bersifat seperti
kejadian ilmiah.

c. Proses skema kecenderungan untuk berpegang teguh pada
stereotip yang kaku juga berkait erat dengan tendensi untuk
mendikotomikan dan berpikir dalam pola yang kontras secara
ekstrem. Tahapan akhir ini menjelaskan bahwa bila stereotip
merupakan struktur kognitif yang terdiri dari sekumpulan
harapan mengenai kelompok sosial, stereotip itu bisa dianggap
sebagal skema, informasi baru yang cenderung tidak konsisten
dengan skema akan ditol ak.

Stereotip atau pelabelan tentang citra wanita berlangsung secara
berkelanjutan karena sistem sosial dalam masyarakat sangat kondusif
dan ikut mendukung perkembangannya. Beberapa faktor yang ikut
melestarikan mitos ini di antaranya adalah: Pertama, pola pendidikan
dalam keluarga diwujudkan dengan kebiasaan orang tua dalam

membelikan alat permainan yang menunjukkan perbedaan antara anak
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laki-laki dan perempuan. Kedua, materi gjar pada pendidikan formal di
tingkat dasar turut membentuk pola berpikir anak dengan teks bacaan
‘ibu memasak di dapur, bapak membaca koran’ atau ‘ibu pergi ke
pasar, bapak pergi ke kantor’. Dan Ketiga, sistem sosid
kemasyarakatan ikut memberikan andil dalam pengukuhan mitos dan
pelabelan ini dengan tidak diberikannya ruang gerak dalam
keterlibatan sosial dengan porsi yang seimbang antara pria dan wanita.
Menurut Siti Sholihati terdapat 3 stereotip terhadap perempuan
dalam media massa,*® di antaranya:
1. Wanitasebagai pilar rumah tangga
Dalam penggambarannya di media massa, meskipun wanita
selalu memegang peran domestik, di sisi lain wanita cenderung
ditampilkan sebaga sosok yang bertanggung jawab mengambil
keputusan dalam keluarganya, baik itu untuk urusan rumah
tangga, keuangan dan juga urusan lainnya, namun terlepas dari
semua itu harus tetap patuh terhadap suami ataupun
orangtuanya sehingga wanita tidak dapat mengambil keputusan
untuk kehidupan dirinya sendiri. Dalam pengambilan
keputusan tersebut wanita selau lepas dari pertimbangan
apakah hal tersebut akan berdampak baik atau buruk bagi
dirinya sendiri. Selain hal tersebut, wanita dalam bidang

pekerjaan domestik (urusan di dalam rumah tangga) pun

18 §itj Sholihati, Wanita dan Media Massa (Y ogyakarta: Teras, 2007), him. 125.
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digambarkan oleh media massa untuk selalu sempurna dalam
segala hal, seperti menyempatkan diri memperhatikan suami
dan anak dalam keadaan dan kondisi bagaimanapun dan juga
disertai wanita harus mampu melakukan pekerjaan rumah
tanggalainnya.

. Wanita sebagai pesolek dan pemikat pria

Secara stereotip, wanita pada dasarnya ingin selalu terlihat
sempurna di mata orang lain. Sedangkan parameter
kesempurnaan bagi seorang wanita bisa bersifat variatif antara
satu orang dengan yang lainnya. Meski demikian, ada ukuran
yang bisa dijadikan standar umum bahwa salah satu indikator
kesempurnaan wanita terletak pada keunggulan bentuk fisik
berupa kecantikan. Adanya standar umum ini berimplikasi pada
kondis psikologis kaum wanita mengena persepsi mereka
tentang arti sebuah kecantikan. Asumsi kultural mengenai arti
kecantikan bagi seorang wanita ini kemudian memunculkan
perilaku tertentu dari kalangan wanita. Demi mewujudkannya
seorang wanita akan melakukan berbagai upaya mulai dari
menggunakan berbagai kosmetik, merawat tubuh dan wajah,
mengenakan pakaian yang indah serta memaka berbagai
aksesoris atau perhiasan. Hal inilah yang menjadikan seorang
wanita distereotipkan sebagai seorang pesolek yang ditujukan

untuk menarik perhatian lawan jenisnya dengan berbagai
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kelebihan dan keindahan yang mereka miliki sehingga
menambah daftar stereotip wanita sebagai seorang pemikat
pria.

. Wanita sebagai the second class

Penggambaran wanita pada beberapa negara masih dianggap
sebagal the second class atau kaum yang menduduki kelas
kedua setelah pria baik dalam posisi sosial, ekonomi, maupun
politis dan hanya dianggap sebagai unsur pelengkap, bahkan
wanita di Indonesia dipersepsi sebagaimana budaya patriarki
melabelkannya, yaitu sebagai pemuas laki-laki. Dalam media
massa diklasifikasikan menjadi tiga bagian bagaimana wanita
menjadi the second class. Pertama, wanita menjadi
pendamping kaum pria. Dalam stereotip jawa, kedudukan
seorang wanita dalam kehidupan sosid adalah sebagai
pendamping suami atau seorang pria, bagaiamanapun tingginya
pendidikan yang telah dicapai oleh seorang wanita tidak akan
dapat melebihi posisinya sebagai seorang pendamping pria.
Kedua, wanita selalu kalah dari pria. Jika secara biologis ada
klaim perbedaan yang dianggap sudah melekat dan menjadi
karakteristik seorang wanita yaitu lemah dan lamban fisiknya.
Disamping biologis, secara psikologis pun wanita digambarkan
sebagal sosok yang cengeng dan tidak dapat menahan emos,

bukan hanya itu sgja wanita bahkan disalahkan jika terjadi



20

sesuatu yang menimpanya baik itu fisik maupun nonfisik dan
juga wanita menjadi pihak yang selalu disalahkan dalam setiap
kejadian. Ketiga, wanita sebagai pengagum kaum pria. Wanita
dan pria pada dasarnya adalah makhluk beda jenis yang saling
mengagumi satu sama lain. Namun, demikian dimensi
kekaguman antara pria dan wanita tentu berbeda berdasarkan
pada karakteristik yang melekat pada masing-masing. Pria pada
umumnya mengagumi wanita karena faktor kecantikannya atau
ketertarikan seksual, sedangkan wanita mengagumi pria pada
dimenss yang lebih luas, misanya karena ketampanan,
kegesitan, kekayaan, kejantanan atau pun dari perilaku pria
yang menurut wanita dapat memberikan keamanan terhadap
dirinya. Meskipun demikian wanita selalu dianggap sebagai
pihak yang memiliki perasaan terlebih dahulu terhadap lawan

jenis walaupun tidak ada indikas untuk memikat sekalipun.

3. Analisis Semiotik
Daam meneliti sebuah film yang menggunakan audio visua,
diperlukan teknik analisis yang sesuai, untuk itu peneliti menggunakan
teknik analisis semiotik. Semiotika adalah ilmu tentang tanda-tanda
atau bisa juga disebut studi mengenai bagaimana masyarakat
memproduks makna dan nilai-nilai dalam sebuah sistem komunikasi,

Paul Colbey mengatakan bahwa semiotika berasal dari kata dasar seme
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(Yunani) yang berarti penafsir tanda.*® Analisis semiotika merupakan
metode dalam meneliti tanda-tanda dalam suatu komunikasi, semiotika
memfokuskan pada teori tentang produksi tanda yang salah satu
diantaranya mengasumsikan adanya enam faktor dalam komunikasi,
yaitu pengirim, penerima kode (sistem tanda), pesan, sauran
komunikasi, dan acuan (ha yang dibicarakan) serta memberikan
tekanan pada teori tanda dan pemahamannya dalam suatu konteks
tertentu.

Dari beberapa analisis semiotika, penulis menentukan memakai
analisis semiotika Roland Barthes, semiotika Roland Barthes
merupakan metode penelitian yang menekankan pada interaks antara
teks dengan pengalaman personal dan kultural penggunanya. Dalam
bukunya, Alex Sobur mengartikan bahwa analisis semiotik adalah
suatu ilmu atau metode analisa untuk mengkaji tanda. Analisis
semiotik pada awalnya dikemukakan oleh Ferdinand De Saussure yang
dibagi dalam sistem tanda, yaitu penanda dan pertanda dan Roland
Barthes merupakan penerus pemikiran Saussure. Menurut Barthes
semiologi adalah mempelajari bagaimana kemanusiaan memaknai hal-
hal. Memaknai, dalam hal ini tidak dapat disamakan dengan
mengkomunikasikan. Memaknai berarti bahwa objek-objek tidak
hanya membawa informasi tetapi mengkonstitusi sistem terstruktur

dari tanda. Barthes menganggap bahwa kehidupan sosial sebagai

9 Nawiroh Vera, Semiotika dalam Riset Komunikasi (Bogor: Ghalia Indonesia,
2014), him. 2.
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sebuah signifikasi. Dengan kata lain, kehidupan sosia, apapun
bentuknya, merupakan suatu sistem tanda tersendiri.®

Barthes meyakini bahwa hubungan antara penanda dan pertanda
tidak terbentuk secara alamiah, melainkan bersifat arbiter atau
disepakati oleh dua belah pihak. Roland menyempurnakan semiologi
Saussure dengan mengembangkan sistem penandaan tingkat konotatif.
Saussure sangat tertarik dengan bagaimana kata-kata atau kalimat-
alimat yang kompleks dapat membentuk dan menentukan sebuah
makna, namun kurang tertarik pada kenyataan bahwa kalimat yang
sama dapat memberikan arti dan makna yang berbeda pada orang yang
berbeda situasinya, hal ini lah yang mendasari perbedaan teori Barthes
dengan Saussure.

Dalam teori Roland Barthes, dia menekankan aspek penting
interaksi antara teks dengan pengalaman persona dan kultural
penggunanya, interaksi antara konveks dalam teks dengan konveksi
yang dialami dan diharapkan oleh penggunanya. Gagasan Barthes ini
dikenal dengan “’order of signification” mencakup denotasi (makna
sebenarnya sesuai kamus) dan konotasi (makna ganda yang lahir dari
pengalaman kultural dan personal) meskipun di dalamnya Barthes
tetap mempergunakan istilah signifier-signified yang diusung oleh
Saussure. Barthes juga memiliki aspek lain dalam penandaan yaitu

aspek “mitos” yang menandai masyarakat, mitos menurut Barthes

? Deddy Mulana, Semiotika dalam Riset Komunikasi (Bogor: Ghalia Indonesia,
2014), him. 27.
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terletak pada tingkat kedua penandaan, jadi setelah terbentuk sign-
signifier-signified, tanda tersebut akan menjadi penanda baru yang
memiliki petanda kedua dan membentuk tanda baru. Jadi, ketika suatu
tanda yang memiliki makna konotasi kemudian berkembang menjadi
denotasi, maka makna denotas tersebut akan menjadi mitos. Sebagai
contohnya yaitu meja hijau, dalam makna denotasi meja hijau adalah
meja yang berwarna hijau dan tidak ada lagi makna lain, namun
dengan pengalaman personal serta kultural makna meja hijau berubah
menjadi makna persidangan, dan menjadikan makna kedua ini sebagai

konotasi.

G. Metode Penelitian
Dalam melakukan penelitian ini, peneliti menggunakan metode
penelitan kualitatif, yaitu penelitian yang menghasilkan prosedur analisis
yang tidak menggunakan prosedur analisis statistik atau cara kuantifikasi
lainnya.** Atau dapat dikatakan bahwa data dari penelitian kualitatif ini
berupa kata-kata, bukan berupa angka. Untuk mendapatkan data yang

objektif peneliti menggunakan beberapa metode sebagai berikut:

1. Jenispenditian

2 exy J. Moloeng, Metode Penelitian Kualitatif, ed. Revisi (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2007), him. 6.
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Penelitian ini termasuk jenis penelitian deskriptif kualitatif.
Penelitian jenis deskriptif kualitatif ini akan berisi kutipan-kutipan data
untuk memeberi gambaran penyajian laporan tersebut. Data tersebut
berasal dari foto, videotape, dokumen pribadi, catatan, memo, dan
dokumen resmi lainnya.

2. Subjek dan Objek Penelitian
a. Subjek dari penelitian ini adalah film Khalifah karya Nurman

Hakim tahun 2011
b. Objek penelitian ini adalah stereotip perempuan yang melipuiti:

a) Wanitasebagai pilar rumah tangga

b) Wanita sebagai pesolek dan pemikat pria

c) Wanitasebagai the second class

3. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang dipakai oleh peneliti adalah teknik

dokumentasi yang berasal dari film Khalifah.
4. Sumber Data

Sumber data yang digunakan oleh peneliti bersa dari sumber
tertulis, seperti arsip, dokumen resmi dan tulisan-tulisan yang ada
diberbagai media massa cetak maupun elektronik yang dapat

mendukung penelitian tentang stereotip perempuan dalam film.

5. Teknik Andisis Data
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Teknik analisis data penelitian ini menggunakan analisis semiotik
dari Roland Barthes. Dalam teori Barthes, menekankan mengenai
relasi antara ekpresi dengan is yang akan membentuk tanda (sign).
Konsep mengenai relasi ini membuat teori tentang tanda lebih
mungkin berkembang karena relasi ditetapkan oleh pemakai tanda.
Barthes pun mengungkapkan bahwa ekspresi dapat berkembang dan
membentuk tanda baru, sehingga lebih dari satu dengan isi yang sama.
Pengembangan ini disebut sebagai gejala meta-bahasa dan membentuk
apa yang disebut kesinoniman (synonymy).?? Roland Barthes
menyempurnakan semiologi Saussure dengan mengembangkan sistem
penandaan pada tingkat konotatif dan juga melihat aspek lain dari
penandaan, yaitu “mitos” yang menandai suatu masyarakat.

Berikut merupakan peta tanda Roland Barthes

1. Sgnifier 2. Sgnified

(penanda) (petanda)

3. Denotative Sgn (tanda denotatif)

2. Connotative Sgnifier (penanda 3. Connotative
Sgnified
konotatif) (petanda
konotatif)

4. Connotative Sgn (tanda konotatif)

Dari peta Barthes di atas terlihat bahwa tanda denotatif (3) terdiri

atas penanda (1) dan petanda (2). Akan tetapi, pada saat bersamaan,

2 Nawiroh Vera, Semiotik dalam Riset Komunikasi (Bogor: Ghalia Indonesia,
2014), him. 27.
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tanda denotatif adalah juga penanda konotatif (4). Denotasi dalam
pandangan Barthes merupakan tataran pertama yang maknanya bersifat
tertutup. Tataran denotas menghasilkan makna yang eksplisit,
langsung dan pasti. Denotas merupakan makna yang sebenar-
benarnya, yang disepakati bersama secara sosial, yang rujukannya
pada realitas. Mitos dalam semiotik Roland Barthes bisa juga disebut
sebagal makna konotatif, yaitu makna yang implisit, tidak langsung,
dan tidak pasti, artinya terbuka kemungkinan terhadap penafsiran-
penafsiran baru. Dalam pandangan Barthes konsep mitos berbeda
dengan konsep mitos dalam arti umum. Barthes mengemukakan bahwa
mitos adal ah bahasa, maka mitos adalah sebuah sistem komunikasi dan
mitos adalah sebuah pesan. Dalam uraiannya, ia mengemukakan
bahwa mitos dalam pengertian khusus ini merupakan perkembangan
dari konotasi. Konotasi yang sudah terbentuk lama di masyarakat

itulah mitos.?®

Langkah-langkah yang dilakukan penulis dalam penelitiannya
di daam film Khalifah menggunakan semiotika adalah sebagai

berikut:

a. Penulis mengelompokkan data berdasarkan pada bagian
analisis yang berkaitan dengan stereotip terhadap wanita

muslimah dalam film Khalifah. Dalam pengelompokkannya,

2 |bid., him. 28
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penulis mengamati tanda-tanda yang terdapat dalam scene-
scene film Khalifah.

b. Penulis membedah satu persatu scene-scene yang sudah dipilih
tersebut, dengan mengartikan satu persatu tanda-tanda yang
muncul dalam setiap scene, baik berupa verbal maupun non
verbal. Setelah dilakukan pengelompokkan dan pembedahan
pada scene yang dianalisis tersebut, kemudian penulis dapat

menyimpulkan hasil penelitian dari temuan data tersebui.

H. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan ini dimaksudkan untuk memberikan
gambaran umum mengenai rencana susunan bab-bab dalam skripsi ini,
adapun sistematika terdiri dari 4 (empat) bab dengan uraian sebagai

berikut:

Bab | Pendahuluan

Pada bab ini akan dijelaskan mengenai latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan dari penelitian, kajian pustaka,
kerangka teori dan metodologi penelitian yang digunakan untuk meneliti
sKripsi ini.

Bab Il Profil Dan Gambaran

Pada bab Il ini akan dijelaskan mengena profil dari objek

penelitian yaitu film Khalifah beserta beberapa tokoh-tokoh dalam film
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tersebut yang mempunya andil yang besar didalamnya, dan akan

dijelaskan pularincian crew yang berada dibalik film tersebut.

Bab |11 Pembahasan

Pada bab IIl ini akan dipaparkan terkait proses yang dilakukan
peneliti dalam menggali mengenal stereotip wanita muslimah dalam film

Khalifah berdasarkan visual, verba dan non verbal.

Bab IV Penutup

Bab ini beriss mengena kesimpulan dari penelitian, saran untuk

penelitian dan daftar pustaka yang menjadi acuan penelitian.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari penelitian yang ada pada bab 111, maka stereotip

wanita muslimah dalam film Khalifah melipuiti:

1. Wanita sebagai pilar rumah tangga, hal ini ditandai dengan adanya
adegan-adegan yang menunjukkan bahwa wanita muslimah di dalam
film Khalifah menjadi pilar rumah tangga yang selalu mengambil
keputusan demi memperbaiki kehidupan keluarganya bahkan
mengorbankan pendidikannya seperti yang dilakukan oleh Khalifah, di
samping itu Khalifah pun tetap mengerjakan pekerjaan rumah tangga
seperti mencuci, memasak, memperbaiki bagian-bagian rumah yang
rusak serta mencari nafkah akan tetapi terlepas dari itu semua Khalifah
harus seldu patuh terhadap orang tua dan suaminya yang
menjadikannya tidak dapat mengambil keputusan untuk kebaikan
dirinya sendiri.

2. Wanita sebagai pesolek dan pemikat pria, beberapa adegan dalam film
Khalifah ini memperlihatkan bahwa wanita sebagal sosok pesolek,
dengan munculnya tokoh Fatimah, seorang wanita bercadar yang
datang ke salon untuk melakukan perawatan kecantikan dengan diantar

oleh suaminya. Kemudian adanya adegan yang memperlihatkan bahwa



90

pelanggan di saon tempat Khalifah bekerja sebagian besar adalah
wanita. Selain itu, adanya keinginan dalam diri Khalifah untuk
memakal pakaian yang indah membuat wanita distereotipkan sebagai
pesolek dan pemikat pria.

3. Wanita sebagai the second class, yang berarti bahwa wanita hanya
sebagai pendamping kaum pria, lalu sebagai pengagum kaum pria serta
menjadi pihak yang disalahkan dari sebuah peristiwa. Karena terdapat
adegan di mana Khalifah beberapa kali menjadi sasaran kemarahan
orang-orang yang menganggapnya sebagai istri dari teroris, adanya hal
tersebut karena pakaian yang dikenakan oleh Khalifah berupa cadar
dan bau kurung yang menutupi selurun tubuh dan hanya
menampakkan kedua matanya sgja. Kemudian, adanya perasaan
terpendam Khalifah terhadap Yoga serta ditampilkannya adegan di
mana Rasyid memberikan nafkah kepada Khalifah yang juga bekerja

sebagal kapster salon.

B. Saran

Setelah pendliti melakukan penelitian dan menganalisis film Khalifah
karya Nurman Hakim yang mengandung stereotip terhadap wanita muslimah,

maka saran-saran yang dapat diajukan sebagai berikut:

1. Kepada para sineas agar tetap terus menerus memberikan karya yang
terbaik dan tontonan yang mendidik masyarakat indonesia, khususnya

di bidang sosia, agar dapat mendorong generasi-generasi penerus
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untuk selalu peduli dan mengerti serta tidak apatis terhadap lingkungan
sosianya.

2. Kepada masyarakat diharapkan agar dapat memilih tontonan yang
layak dan bermanfaat, serta agar orang tua selalu mengawasi tontonan
anak-anak agar mendapatkan tontonan yang sesuai dengan usianya.

3. Kepada orang tua hendaknya memberikan pengertian kepada anak-
anaknya agar sdlalu menghargai dan menghormati wanita serta
memberikan pengertian bahwa wanita mempunyai kedudukan yang
sama dalam hal mendapatkan pendidikan dan memberikan pendapat.

4. Untuk para wanita agar mereka berani untuk mengutarakan
pendapatnya dan membela diri ketika haknya dirampas secara paksa.

5. Untuk para laki-laki agar lebih membuka mata terhadap relitas bahwa
banyak media massa yang mendiskriminasikan perempuan dalam
setiap tayangannya sehinga mendoktrin laki-laki untuk melakukan hal

serupa.

. Kata Penutup

Alhamdulillahirabbil “aalamiin, segala puji dan syukur penulis
panjatkan kepada Allah SWT tuhan semesta aam yang senantiasa
mencurahkan rahmat-Nya kepada penulis sehingga penulis dapat
menyelesaikan skripsi yang berjudul “Stereotip Wanita Muslimah dalam

Film Khalifah” ini. Semoga penelitian ini dapat memberikan sumbangan
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pemikiran dan dapat bermanfaat bagi seluruhnya dan bagi penulis
khususnya serta bagi peneliti selanjutnya dalam memahami mengenai

stereotip wanita muslimah.

Penulis sangat menyadari bahwa dalam penyusunan skripsi ini
masih banyak kekurangan baik dari segi sistematika penulisan maupun
penyusunan dan memerlukan banyak pembenahan. Oleh karena itu,
penulis sangat mengharapkan kritik dan saran yang membangun dari
khalayak semua agar penulis dapat berkembang lebih baik lagi. Akhir kata
penulis ucapkan mohon maaf sebesar-besarnya atas semua kesalahan dan

kekurangan dan terimakasih.
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Skripsi.

a, 15 September 2016

NIP. : 16720912 200112 1 002
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A. ldentitasDiri
Nama

Jenis Kelamin

. Siti Hardiyanti

: Perempuan

Tempat/Tgl lahir . Indramayu, 06 Juli 1993
Alamat Asal : Dusun Kedungwungu 014/006 Anjatan
Indramayu
Alamat Tingga; : Jalan Timoho gang Gading no. 8C Ngentak
Sapen Y ogyakarta
Email : shardiyanti2@gmail.com
No. Hp : 082226535550
B. Riwayat Pendidikan
1. Pendidikan Formal
Jenjang Nama Sekolah Tahun
SD SDN Kesambi 1 1999-2005
SMP MTs As-Sakienah 2005-2008
SMA MA As-Sakienah 2008-2011
S1 UIN Sunan Kalijaga 2012-2017

2. Pendidikan Informa

- Yayasan

Isam Ar-Rahimiyah Pesantren Modern As-Sakienah

Indramayu pada tahun 2005-2011



C. Prestasi/penghargaan
- Juara 1 lomba presentasi bahasa Arab se-Fakultas Dakwah di Pusat
Bahasa tahun 2013
D. Pengalaman Organisasi
1. Anggota UKM SPBA UIN Sunan Kalijaga pada tahun 2012-2016

2. KetuaDivis bahasa Arab UKM SPBA tahun 2014-2015
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